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PENGARUH VARIASI KETEBALAN GASKET (PACKING
BLOK) TERHADAP DAYA, TORSI & PUTARAN MESIN
YAMAHA F1ZR

Oleh:
Igbal Risfianda Arraihan
2000035004

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ketebalan gasket
terhadap kinerja mesin sepeda motor. Gasket merupakan komponen penting yang
berfungs menjaga tekanan dan suhu di dalam mesin, yang pada akhirnya
memengaruhi efisiensi serta keluaran daya mesin. Varias ketebalan gasket yang
diuji memberikan informasi mengenai hubungan antara komponen ini dengan
performa mesin secara keseluruhan.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskripti dan kualitatif,
dengan pendekatan wawancara mendalam yang melibatkan mekanik, pembalap,
dan ahli mesin. Datayang diperoleh dianalisis secaratematik untuk mengeksploras
pandangan dan pengalaman para partisipan terkait dampak ketebalan gasket
terhadap daya mesin, efisiensi bahan bakar, dan durabilitas mesin dalam berbagai
kondisi. Metode ini memungkinkan penelitian mendalam mengenai faktor-faktor
teknis dan pengalaman praktis dalam konteks penggunaan sehari-hari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketebalan gasket secara signifikan
memengaruhi performa mesin, dengan ketebalan yang lebih tipis meningkatkan
daya, namun mengurangi durabilitas atau ketahanan mesin untuk penggunaan
jangka panjang. Penelitian ini memberikan wawasan bagi praktisi dan produsen
daam menentukan ketebalan gasket yang optimal, terutama dalam aplikasi
performatinggi.

Kata Kunci: gasket, ketebalan, kinerja mesin, penelitian kualitatif, wawancara
mendalam, analisis tematik
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THE EFFECT OF GASKET (PACKING BLOCK) THICKNESS
VARIATION ON POWER, TORQUE, AND RPM OF YAMAHA
F1ZR ENGINE

Oleh:
Igbal Risfianda Arraihan
2000035004

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of gasket thickness on motorcycle
engine performance. Gaskets are essential components that function to maintain
pressure and temperature within the engine, ultimately affecting efficiency and
engine power output. The variations in gasket thickness tested provide insightsinto

the relationship between this component and overall engine performance.

This research employs a descriptive quantitative and qualitative method,
with an in-depth interview approach involving mechanics, racers, and engine
experts. The data obtained were analyzed thematically to explore participants
views and experiences regarding the impact of gasket thickness on engine power,
fuel efficiency, and engine durability under various conditions. This method allows
for an in-depth investigation of technical factors and practical experiences in the

context of everyday use.

The results of the study indicate that gasket thickness significantly affects
engine performance, with thinner gaskets increasing power but reducing engine
durability or resilience for long-termuse. This research provides valuable insights
for practitioners and manufacturers in determining the optimal gasket thickness,

particularly for high-performance applications.

Keywords. gasket thickness, engine performance, Yamaha F1ZR, power, torque,
dyno test
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa
dampak yang sangat besar terhadap kehidupan manusia. Ilmu pengetahuan dan
teknologi juga menuntut manusia agar berfikir untuk menciptakan atau
mengembangkan sesuatu untuk mempermudah manusia melakukan aktivitas
sehari-hari. Salah satu perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah
kendaraan bermotor untuk mempermudah manusia berpindah dari satu tempat
ke tempat lainnya. Disebut kendaraan bermotor dikarenakan kendaraan
tersebut memiliki motor bakar. Menurut Bagus & Kusuma (2016) "Motor
bakar merupakan suatu mesin konversi energi yang merubah energi kalor

menjadi energi mekanik”.

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik
Indonesia, menyatakan bahwa jumlah produksi kendaraan bermotor di
Indonesia terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Kendaraan yang
paling banyak diproduksi adalah kendaraan jenis sepeda motor dibandingkan
dengan jenis kendaraan lainnya. Pernyataan tersebut dapat dilihat pada tabel

11



Jenis 2018 2019 2020 2021 2022
Kendaraan
Bermotor
M obil 14.838.106 15.592.419 | 15.797.746 | 16.413.522 17.175.632
Penumpang
Bus 223.011 2.315.569 233.545 237.829 241.215
Truk 4.804.178 5.021.888 5.083.405 5.299.603 5.528.669
Sepeda 106.836.985 112.771.136 | 115.023.039 | 120.045.878 | 125.267.349
M otor
Indonesia | 126.702.280 135.701.012 | 136.137.735 | 141.996.832 | 148.212.865

Tabel 1. 1 Produksi Kendaraan Bermotor di Indonesia
Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia (2018-2022)

Kendaraan yang saat ini harus terpenuhi adalah kendaraan yang (1) performa
tinggi, (2) menghemat pemakaian bahan bakar.

Perkembangan teknologi otomotif merupakan salah satu faktor utama
dalam meningkatkan performa dan efisiens: kendaraan. Dalam konteks ini,
komponen-komponen mesin memainkan peran krusial dalam menentukan
kemampuan kendaraan, khususnya dalam hal daya atau power yang dihasilkan.
Seiring berkembangnya jaman, kendaraan bermesin kini mulai dikembangkan
agar tercipta kendaraan yang memiliki volume mesin kecil namun memiliki
power dan torsi yang besar. Semua kendaraan bermotor memiliki spesifikasi
mesin yang berbeda beda sehingga menyebabkan perbedaan power dan torsi.
Banyak penggunamotor yang ingin motor kesayangannyamemiliki power dan
torsi yang besar sehingga dilakukan perubahan terhadap mesin, diperuntukan
balapan maupun harian. Terutama pada rider atau peminat kendaraan 2 tak
yang memiliki penggemar nya sendiri.

Untuk meningkatkan power dan tors sendiri, ada berbaga cara
contohnya seperti porting polish pada lubang transfer, membesarkan diameter
silinder, papas head silinder, meringankan magnit, mengganti packing

block/gasket dengan ketebalan tertentu dan masih banyak lagi. Khusus untuk
2



Motor yang digunakan dalam balapan harus memiliki power dan tors yang
besar tergantung jenis balapan yang akan diikuti. Dari sekian banyak pilihan
cara untuk meningkatkan performa kendaraan bermotor modifikasi komponen
penting yang sering terabai kan adalah penggunaan packing blok/gasket dengan
ketebalan tertentu. Gasket berfungsi sebagai penghubung antara berbagai
bagian mesin, mencegah kebocoran dan memastikan kekompakan komponen
mesin (Morrison, 2021).

Gasket aluminium banyak digunakan dalam industri otomotif karena
sifatnya yang tahan terhadap suhu tinggi dan tekanan ekstrem. Namun, variasi
ketebalan gasket aluminium dapat mempengaruhi kinerja mesin secara
signifikan. Ketebalan gasket dapat mempengaruhi kompresi ruang bakar,
distribusi bahan bakar, dan efisienss pembakaran, yang pada gilirannya
memengaruhi power mesin (Johnson & Smith, 2022). Dalam hal ini, pendlitian
yang spesifik mengenai dampak ketebalan gasket aluminium terhadap power
mesin masih terbatas

Gasket atau packing block pada kendaraan 2 tak merupakan komponen
penting pada mesin motor, terutama pada bagian silinder blok dengan
crankcase. Fungsinya adalah sebagai penyekat agar tidak terjadi kebocoran
campuran udara, bahan bakar dan oli pelumas dinding silinder terhadap udara
luar mesin. Pada kendaraan 2 tak standar bawaan pabrik menggunakan packing
block/gasket kertas dengan ketebalan 0.5mm. Ukuran packing atau gasket yang
sudah dimodifikasi ini memiliki beberapa ketebalan yaitu 0.5mm, 0.8mm,

1mm, 1.3mm, 1.5mm dan berbahan alumunium



Gasket atau packing block dengan ketebal an tertentu jugatersedia untuk
motor lain selain F1ZR namun yang paling beragam dan paling banyak beredar
di pasaran adalah packing blok F1ZR, selain itu dalam pelaksanaan penelitian
ini penggunaan motor F1ZR sangat berpengaruh terhadap waktu yang
digunakan saat menggunakan dan menyewa mesin uji dynotest dibanding
dengan menggunakan motor 2 tak lain yang pembongkaran/penggantian
komponennya sedikit memakan waktu. Untuk motor 2 tak F1ZR sendiri ada
beberapa jenis packing blok/gasket yang sudah beredar, ada yang 0.5mm,
0.8mm, 1mm, 1.3mm, dan 1.5mm yang tiap penggunaannya akan
mempengaruhi hitungan kompresi yang ada dalam ruang bakar dan kemudian
akan berdampak terhadap power mesin yang akan dihasilkan.

Penelitian mengenai variasi ketebalan gasket juga relevan dalam
konteks perawatan dan modifikas kendaraan. Bagi pengguna Y amaha F1ZR
yang sering kali melakukan modifikasi untuk meningkatkan performa,
informasi mengenai pengaruh ketebalan gasket sangat penting (Saputra &
Nugroho, 2022). Kesalahan dalam memilih ketebalan gasket bisa
mengakibatkan performa yang tidak stabil dan potensi kerusakan jangka
panjang (Hidayat, 2021). Oleh karena itu, pemahaman yang lebih mendalam
tentang pengaruh varias ketebalan gasket akan membantu para mekanik dan
pengguna untuk membuat keputusan yang lebih baik (Iskandar, 2020).

Masing masing ukuran gasket juga akan berpengaruh terhadap karakter
mesin yang dihasilkan tergantung modifikasi apa sgja yang telah dilakukan

pada kendaraan tersebut. Selain itu Mesin F1ZR adal ah salah satu model motor



yang sering dimodifikasi untuk meningkatkan performanya. Modifikasi pada
komponen mesin, seperti penggantian gasket standar dengan gasket aluminium
dengan ketebalan berbeda, dapat menjadi metode yang efektif untuk
meningkatkan daya mesin. Namun, efek dari varias ketebalan gasket
auminium terhadap power mesin F1ZR belum banyak diteliti secara
mendalam (Harris, 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk mengis kekurangan tersebut dengan
melakukan analisis dan uji coba yang sistematis. Ketebalan gasket berperan
penting dalam menentukan kompresi mesin. Kompresi yang optimal dapat
meningkatkan efisiensi pembakaran bahan bakar dan, pada gilirannya,
meningkatkan output power mesin. Gasket yang terlalu tebal atau terlalu tipis
dapat menyebabkan penurunan efisiensi pembakaran, sehingga mempengaruhi
performa mesin secara keseluruhan (Williams, 2019). Oleh karenaitu, penting
untuk mengevaluasi ketebalan gasket aluminium yang paling sesuai untuk
meningkatkan power mesin

Metodologi penelitian ini melibatkan penggunaan beberapa varian
ketebalan gasket aluminium yang dipasang pada mesin F1ZR. Setiap varian
akan diuji untuk mengukur power yang dihasilkan dan dibandingkan hasilnya
untuk menentukan ketebalan gasket yang memberikan peningkatan power
terbaik. Uji coba ini diharapkan dapat memberikan data empiris yang dapat
digunakan untuk memilih gasket yang optimal (Clark et al., 2023). Selain
mengukur power mesin, penelitian ini juga akan mempertimbangkan faktor-

faktor lain yang mungkin mempengaruhi hasil, seperti kualitas bahan gasket,



kondiss mesin, dan teknik pemasangan. Variabel-variabel ini harus
dipertimbangkan untuk memastikan hasil penelitian yang akurat dan dapat
diandalkan. Evaluasi menyeluruh terhadap faktor-faktor ini akan membantu
dalam memberikan rekomendasi yang komprehensif bagi modifikas mesin
(Anderson & Lee, 2021).

Penelitian sebel umnyamenunjukkan bahwamodifikasi padakomponen
mesin, termasuk gasket, dapat memberikan dampak signifikan terhadap
performa kendaraan. Sebagai contoh, studi olen Zhang et al. (2022)
menunjukkan bahwa perubahan pada desain dan bahan gasket dapat
mempengaruhi kompresi dan performa mesin secara substansial. Penelitian ini
bertujuan untuk membangun pengetahuan yang ada dengan fokus pada
ketebalan gasket aluminium spesifik untuk mesin F1ZR.

Perkembangan teknologi otomotif menuntut inovasi berkelanjutan
dalam modifikasi komponen mesin untuk meningkatkan daya dan efisiens
kendaraan. Oleh karenaitu, penelitian ini penting untuk menentukan carayang
paling efektif dalam menggunakan gasket aluminium untuk meningkatkan
power mesin. Dengan analisis dan uji coba yang sistematis, diharapkan dapat
ditemukan solusi yang efektif dan praktis untuk penggemar otomotif dan
mekanik (Thompson & Roberts, 2020). Dalam studi ini, uji coba akan
dilakukan di laboratorium dengan peraatan yang canggih untuk memastikan
akurasi pengukuran power mesin. Data yang diperoleh dari uji coba ini akan

dianadlisis secara satistik untuk mengidentifikas ketebalan gasket yang



memberikan peningkatan power paling signifikan. Metode ini bertujuan untuk
menghindari bias dan memastikan hasil yang valid (Wilson, 2019).

Penelitian ini juga akan mengevaluasi aspek daya tahan gasket
aluminium terhadap kondisi ekstrem. Faktor-faktor seperti suhu tinggi dan
tekanan yang berlebihan dapat mempengaruhi kinerja gasket, dan pemahaman
ini penting untuk memastikan bahwa gasket tidak hanya meningkatkan power
tetapi jugatahan lama(Martinez & Green, 2021). Dengan demikian, penelitian
ini akan memberikan panduan yang lebih holistik tentang penggunaan gasket
aluminium dalam modifikasi mesin.

Sebagai tambahan, penelitian ini diharapkan dapat membuka peluang
untuk penelitian lebih lanjut mengenal efek komponen lainnya pada performa
mesin. Misalnya, bagaimanainteraksi antara gasket dan komponen lain seperti
silinder dan piston mempengaruhi kinerja keseluruhan mesin (Garcia & Patel,
2023). Dengan demikian, hasil penelitian ini akan memberikan kontribus
terhadap pemahaman yang lebih luas tentang modifikasi mesin.

Dalam industri otomotif yang semakin kompetitif, peningkatan
performa mesin menjadi salah satu kunci untuk menarik perhatian konsumen.
Modifikasi gasket adalah salah satu cara yang relatif sederhana namun efektif
untuk mencapai tujuan ini. Penelitian ini berfokus pada analisis sistematis dari
efek ketebalan gasket aluminium terhadap power mesin F1ZR, memberikan
informasi yang berguna bagi industri otomotif dan penggemar modifikasi
(Taylor et al., 2022). Dengan hasil penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan

ketebalan gasket aluminium yang optimal untuk meningkatkan power mesin



F1ZR secara signifikan. Hasil penelitian ini akan memberikan panduan yang
bermanfaat bagi mekanik dan penggemar otomotif dalam memilih gasket yang
sesuai dengan kebutuhan performa mesin mereka. Selain itu, penelitian ini
dapat menjadi referensi bagi pengembangan teknologi komponen mesin di
masa depan (Davis, 2021).

Dalam dunia balap atau kompetisi, penggunaan gasket dengan
ketebalan yang lebih tipis sering kali menjadi pilihan untuk meningkatkan
performa. Namun, strategi ini tidak selalu efektif jikatidak disesuaikan dengan
kondisi mesin secara keseluruhan (Fadillah & Nugraha, 2022). Oleh sebab itu,
penting untuk mengetahui batas-batas optimal yang bisa dicapai oleh mesin
Yamaha F1ZR dengan variasi ketebalan gasket yang berbeda (Budianto &
Prasetyo, 2018). Penelitian ini akan memberikan data yang relevan mengenai
batas-batas tersebut sehingga dapat diaplikasikan dalam berbagai kebutuhan,
baik untuk harian maupun balap (Santoso & Wicaksono, 2023)

Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana ketebalan gasket aluminium
mempengaruhi power mesin dan bagaimanamodifikasi ini dapat dimanfaatkan
untuk meningkatkan performa kendaraan. Melalui analisis dan uji coba yang
mendalam, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan
terhadap pengembangan teknologi otomotif dan peningkatan kualitas
kendaraan (Jackson, 2022). Dengan metodologi yang komprehensif dan
pendekatan analisis yang sistematis, penelitian ini berupaya untuk menjadi

sumber informasi yang berguna dan aplikatif bagi industri otomotif dan



komunitas mekanik di seluruh dunia. Hasil dari penelitian ini tidak hanya
diharapkan untuk memperbaiki performa mesin F1ZR tetapi juga untuk
memberikan wawasan baru mengena modifikasi komponen mesin secara

umum (Roberts & Hughes, 2023).

| dentifikasi Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah tersebut dapat
diidentifikasi beberapa masalah yang muncul dalam penelitian ini, yaitu:

1. Belum adapenelitian mendalam yang mengevaluasi bagaimanaketebalan
gasket aluminium secara spesifik mempengaruhi performa power mesin
F1ZR

2. Studi sebelumnya telah mengkaii berbagai modifikass mesin dan
dampaknya terhadap performa, tetapi fokus pada ketebalan gasket
aluminium masih terbatas

3. Terdapat beberapa ukuran ketebalan dari packing blok atau gasket dan
belum diketahui secara pasti pengaruh dari berbagai variasi ketebalan.

4. Penting untuk menemukan ketebalan yang optimal agar mendapatkan
performaterbaik.

5.  Perubahan pada ketebalan packing block/gasket berpengaruh terhadap
dayadan torsi pada motor F1ZR

6. Belum adanyapanduan yang jelas bagi mekanik dan penggemar otomotif
terkait pemilihan ketebal an gasket yang optimal.

7. Diperlukan penelitian yang komprehensif untuk menemukan ketebalan

gasket aluminium yang optimal



C. Batasan Masalah
Fokus penelitian ini adalah padavarias ketebalan packing blok/ gasket
dalam rentang tertentu yaitu 0.5 mm hingga 1.5 mm. ketebalan packing
blok/gasket diluar rentang ini tidak akan diuji dan dianalisis dalam penelitian
inu. Penelitian ini hanya akan mencakup mesin F1ZR dan tidak akan
memperluas analisis ke jenis mesin lain atau model kendaraan yang berbeda.

Dan hasil penilitian diharapkan spesifik untuk mesin F1ZR

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikas masalah dan pembatasan
masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagal berikut:

1. Bagamana pengaruh varias ketebalan gasket auminium terhadap
performa mesin Yamaha F1ZR, mencakup daya, torsi, RPM, dan
kecepatan maksimum?

2. Apa parameter utama yang perlu diperhatikan dari hasil uji dyno dalam
memilih ketebalan gasket yang optimal ?

3. Bagamana penyesuaian variasi ketebalan agar mendapat performa
optimal?

4. Ketebalan gasket manakah yang memberikan performa mesin terbaik,
terutama dalam hal peningkatan daya dan torsi pada Y amaha F1ZR?

E. Tujuan Penditian
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikas masalah, batasan

masalah dan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan
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penelitian ini adalah sebagal berikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh variasi ketebalan gasket aluminium (0.5
mm, 0.8 mm, 1 mm, 1.3 mm, dan 1.5 mm) terhadap performa mesin
Yamaha F1ZR, dengan fokus pada parameter daya, torsi, RPM, dan
kecepatan maksimum

2. Untuk menganalisis ketebalan gasket aluminium yang memberikan
peningkatan performa terbailk pada mesin F1ZR, serta menentukan
ketebalan yang paling efektif dalam meningkatkan output power dan torsi
mesin.

3. Untuk menganalisis apakah ada perbedaan antara packing aluminium dan
packing kertas original

4. untuk memberikan rekomendas praktis bagi mekanik dan penggemar
otomotif mengenai pemilihan gasket aluminium yang optimal berdasarkan
hasil penelitian ini, sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan dayamesin

dalam aplikasi nyata.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat dirasakan bagi berbaga
kalangan seperti:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bidang otomotif serta dapat
dijadikan acuan bahan penelitian selanjutnya

2. Manfaaat praktis
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a. Bagi mekanik
Menjadi referenss yang bisa dipercaya dikarenakan penilitian
berdasarkan pengumpulan dataril dari kendaraan

b. Bagi pendliti
Dapat menambah pengetahuan peneliti dan sarana untuk
mengaktualitasikan ilmu yang diperoleh dalam perkuliahan sehingga
dapat menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman bagi

peneliti.
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BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Mesin Pembakaran Dalam (Internal Combustion Engine)

Ruang bakar berfungs sebagal tempat pembakaran campuran bahan
bakar dengan udara yang di kompresikan oleh torak di dalam silinder.
Suriansyah (2010) menjelaskan “Motor/engine/mesin adalah suatu alat yang
merubah tenaga panas, listrik, air dan sebagainya menjadi tenaga mekanik.
Sedang motor yang merubah tenaga panas menjadi tenaga mekanik disebut
motor bakar”. Jika menurut Sholihin et al. (n.d.) Motor adalah gabungan dari
alat-alat yang bergerak (dinamis) yang bila bekerja dapat menimbulkan
tenaga/energi. Sedangkan pengertian motor bakar adalah motor yang sumber
tenaganya diperoleh dari hasil pembakaran gas didalam ruang bakar. Motor
bensin sendiri mempunyai pengertian motor dimana gas pembakarnya berasal
dari hasil campuran antara bensin dengan udara dalam suatu perbandingan
tertentu, sehingga gas tersebut terbakar dengan mudah sekali didalam ruang
bakar, apabilatimbul loncatan bunga api listrik tegangan tinggi pada el ektroda
busi.

Kurnia Rakhman (2015) menyatakan bahwa “Gas yang dibakar di ruang
bakar diharapkan mampu menggerakkan torak yang dihubungkan dengan
poros engkol sehingga dapat melakukan kerja mekanik”. Mesin pembakaran
dalam sendiri dapat diartikan mesin yang memanfaatkan kalor hasil

pembakaran dari zat kimiadalam bahan bakar menjadi energi mekanis dengan
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menggunakan mekanisme pengubah gerak seperti torak, batang torak, pena

torak, dan poros engkol.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan olen Maulana dan Wulandari,
(2016: 378) menyatakan bahwa, “berdasarkan langkah kerjanya, mesin
pembakaran dalam (internal combustion engine) dibedakan menjadi mesin 4
langkah dan 2 langkah. Mesin 4 Langkah, melakukan 1 siklus kerjadengan dua
putaran atau bisa diartikan sebagai 4 langkah kerja dalam 1 siklus yaitu (1)
Langkah hisap, (2) Langkah kompresi, (3) Langkah bakar, (4) Langkah
buang”.

Mesin 2 langkah, dalam satu kali putaran poros engkol mesin sudah
melakukan 1 siklus kerja atau bisa diartikan sebagai (1) Langkah hisap &
kompresi, (2) Langkah Bakar & buang.

Mesin pembakaran dalam juga dibedakan menjadi 2 jenis yaitu:

1. Mesinyang hidup karena adanya percikan api oleh busi.

2. Compression ignition yaitu mesin bakar yang memanfaatkan ledakan
bahan bakar di ruang bakar yang bersuhu tinggi akibat kompresi dari bahan
bakar. Tekanan yang tinggi mengakibatkan campuran bahan bakar dan
udara yang ada di ruang bakar mengalami kenaikan suhu yang signifikan
sehingga memungkinkan terjadi pembakaran sendiri yang akan
menghasilkan tenaga untuk mendorong piston. Penelitian sebelumnya
menurut Hsueh et al. (2020) “The combustion of fuel is the primary source
of energy for vehicle engines, aircraft engines, and industrial machinery.

Fuel combustion produces a combination of chemical energy, thermal
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energy, and exhaust gases” menyatakan bahwa “pembakaran bahan bakar
merupakan sumber energi utama bagi kendaraan mesin, mesin pesawat,
dan mesin industri. Pembakaran bahan bakar menghasilkan kombinasi zat
kimia, energi panas dan emisi gas buang”. Emisi gas buang tersebut
dihasilkan mesin pembakaran dalam akibat proses pembakaran di dalam

ruang bakar.

Mesin Bensin dua Langkah (2 Tak)

Penelitian sebelumnya yang dilakukan olen Wanditya et a. (2021)
menyatakan bahwa “Mesin  pembakaran dalam atau biasa juga disebut
dengan istilah internal combustion engine merupakan mesin yang
mengkonversi energi kimiabahan bakar menjadi energi panas melalui
proses pembakaran sehingga bisa menghasilkan energi mekanik”

Penelitian yang dilakukan oleh Munthe et a. (2020) menyatakan bahwa,
“Secara prinsip kerja, Mesin 2 tak cukup 1 kali putaran kruk as sudah dapat
menghasil kan power, Sedangkan motor 4 tak perlu 2 kali putaran kruk as untuk
menghasilkan power.”

Motor bensin dua langkah (2-tak) merupakan motor bakar yang

mengalami dua proses dalam setiap langkahnya.

Langkah Kerja

Motor bensin dua langkah (2-tak) merupakan motor bakar yang
mengalami dua proses dalam setiap langkahnya, Udara dan bahan bakar

bertekanan tinggi dipantik api dari busi dan terjadilah ledakan akibatnya
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piston akan terdorong ke bawah maka dimulailah langkah expansi atau
langkah tenaga, sekaligus terjadinya langkah hisap dimana campuran

bahan bakar-udara masuk melalui saluran hisap.

2. Langkah Kompres
Langkah kompresi setelah piston mencapai titik mati bawah (TMB),
maka piston akan kembali bergerak menuju titik mati atas (TMA), gerakan
ini akan mengompres campuran bahan bakar-udara yang telah berada di
dalam silinder, langkah ini sekaligus merupakan langkah buang di mana
sisa pembakaran akan terdorong keluar melalui saluran buang, dan

selanjutnya akan kembali ke siklus langkah semula

C. Packing block atau gasket
Untuk mendukung penelitian ini, maka perlu dikemukakan teori teori
yang berkaitan dengan permasalahan dan ruang lingkup pembahasan sebagai

landasan pada pendlitian ini

Gambar 2. 1 Gasket
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Gasket dapat didefinisikan sebagai bahan atau material yang dipasang
diantara dua permukaan benda, di mana di dalamnya terdapat fluida
bertekanan, untuk mencegah terjadinya kebocoran. Jenis-jenis materia gasket
yang digunakan dalam industri kimia berbeda-beda, disesuaikan dengan
kondisi operasi (tekanan, temperatur) dan karakteristik bahan kimia yang
kontak dengan gasket.

Cylinder blok gasket harus mampu mengikuti bentuk celah antara blok
silinder dengan crankcase dan mampu menutup rapat celah tersebut agar tidak
terjadi kebocoran. Peneliti berpendapat, panggunaan packing block/ gasket
juga berpengaruh terhadap tekanan kompresi dan akan berpengaruh ke hasil
kerjamesin itu sendiri.

Penelitian yang dilakukan oleh Darmadi Anwar (2019) menyatakan
bahwa ada pengaruh variasi ketebalan cylinder head gasket pada sepeda motor
Suzuki Satria 150 FI yang menyebabkan perubahan tekanan kompresi, daya
dan torsi dimana pada penelitian ini didapat torsi dan dayatertinggi dari variasi
ketebalan 0.3mm yaitu torsi 14.8Nm, dan daya 16.4 HP, sedangkan standar nya
hanya 13.7 Nm untuk torsinya dan 15.35 HP untuk dayanya

Penelitian yang dilakukan oleh Imam Ghozali (2020) pada judul
penelitian Pengaruh Ketebalan Gasket Cylinder Head 0,3 mm dan 0,5 mm
terhadap Performa Mesin Astrea Grand menyatakan penggunaan gasket
cylinder head ukuran 0.3mm menyebabkan volume ruang bakar semakin

sempit yang berarti kompresi naik dibandingkan gasket cylinder standart

D. Modifikasi/Perubahan komponen
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Modifikasi secara umum adalah mengubah atau menyesuaikan Menurut
Galan Aulia Azmi (2020) Modifikas adalah cara merubah bentuk barang
dari yang kurang menarik menjadi lebih menarik tanpa menghilangkan

fungsi aslinya, serta menampilkan bentuk yang lebih bagus dari aslinya.

1. Modifikas Motor

Modifikasi motor menurut Halim & Huwae (2019) adalah “proses
modifikasi yang dilakukan dengan sistem kerja yang standar, merubah
spesifikasi komponen ataupun dengan caramemberi komponen tambahan.
Sepeda motor bisa tampak lebih cantik, lebih manis, ini disebabkan
kendaraan itu sudah dimodifikasi sehingga tampil beda dari biasanya”.
Bagian bagian yang diganti ada yang seluruh part diganti, ada yang hanya
dengan memperindah sgja, misalnya menyematkan beberapa aksesoris/
sparepart motor, mengganti velg, stang, body, spion, swing arm, dan lain-
lan. Tapi ada juga yang memodifikass motor Kkhususnya untuk

performance yaitu dengan menambah kecepatan agar semakin cepat

2. Moaodifikasi kendaraan bermotor khususnya sepeda motor ada beberapa
klasifikasi atau jenis modifikasi motor, diantaranya adalah:
a Maodifikas Ringan
Teguh Imanto (2014:95) Menyatakan modifikasi motor yang
dilakukam dengan merubah bagian motor secara sederhana yaitu
dengan cara mengganti beberapa bagian seperti mengganti spion,

memasang pedal, mengganti handel gas dll.
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b. Modifikas Sedang
Teguh Imanto (2014:95) Menyatakan bahwa modifikasi motor
yang dilakukan dengan merubah beberapa bagian motor secarasedang
atau menengah yaitu dengan cara mengganti beberapa bagian pokok
motor seperti mengganti velg, ban, stang, suspensi, memasang fairing,
serta pengecatan beberapa bagian atau keseluruhan.
c. Modifikas Besar
Teguh Imanto (2014:96) Menyatakan modifikasi motor yang
dilakukan dengan merubah keseluruhan bagian motor sehingga
menjadi bentuk baru. Pada kategori modifikasi besar, hampir bagian-
bagian penting sebuah motor mengalami perombakan, seperti
suspens depan-belakang, stang, veleg, ban, tangki bensin bahkan
rombakan dapur pacu atau mesin motornya termasuk perubahan
kerangka motor. Akibat dari perubahan ini membuat bentuk motor
menjadi bentuk baru.
d. Modifikasi Ekstrim
Teguh Imanto (2014) menyatakan modifikasi motor untuk
kategori ini hampir sama dengan kategori besar, namun perubahan
yang dilakukan terlihat ekstrim atau agak menyimpang bahkan tidak
mengindahkan keselamatan berkendara. Modifikasi seperti ini
dilakukan dengan merubah keseluruhan bagian motor sehingga
menjadi bentuk baru yang aneh, ganjil, unik dan sgenisnya. Pada

ketegori modifikasi ekstrim, hampir bagian-bagian penting sebuah
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motor mengalami perombakan, seperti suspensi depan-belakang,
stang, veleg, ban, tangki bensin bahkan rombakan dapur pacu atau
mesin motornyatermasuk kerangka motor. Akibatnya dari perubahan
ini membuat bentuk motor menjadi bentuk yang baru dan berkesan

sangar, antik, unik, ganjil sertayang lainya.

E. Dayamesin

Daya mesin merupakan pengukuran dari kemampuan mesin untuk
menghasilkan tenaga atau energi dalam waktu tertentu. Biasanya dinyatakan
dalam watt (W), Kilowatt (Kw), atau horse power (HP) (Azhar, 2023). Dalam
konteks mesin bakar 2-langkah satuan yang akan digunakan adalah
Horsepower (HP). HP sendiri menunjukan seberapa cepat mesin dapat bekerja
untuk memutar roda penggerak. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Sugeng Mulyono (2014) mengatakan bahwa, “Daya motor merupakan salah
satu parameter dalam menentukan performa motor. Perbandingan perhitungan
daya terhadap berbagai macam motor tergantung pada putaran mesin dan
momen putar itu sendiri, semakin cepat putaran mesin, rpm yang dihasilkan
akan semakin besar sehingga daya yang dihasilkan akan semakin besar”. Oleh
karena itu, perhitungan daya motor (horse power) dinyatakan per detik,
kecepatan putaran per menit dan torsi dalam Nm sehingga dapat ditulis dalam

persamaan berikut:

Torsi(Nm)XRPM
9,548.8

Daya(Kw) =
Sumber: Heywood, (1988:46)
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Dimana:

1. 9,548.8 adalah konstanta hasil dari perhitungan faktor konversi

2. Rumusini digunakan untuk menghitung daya mesin dalam satuan kilowatt
(kW)

Jika dikonversi menjadi HP rumusnya menjadi :

__ Torsi(Nm)XRPM
Daya(HP) = 7,046

Sumber: Heywood, (1988:46)

Dimana:

1. Rumus ini digunakan untuk menghitung daya mesin dalam satuan
horsepower (HP)

2. Konstanta7,046 berasal dari konversi satuan dayadari watt ke horsepower,
di mana 1 HP=745.7 W perhitungannya adalah:

9,548.8
745.7

Sumber: Bosch, (2011: 96)

7,046=

Torsi Mesin

Penelitian yang dilakukan oleh Arimbawa et al. (2019) menyatakan
“Torsi adalah ukuran kemampuan mesin untuk melakukan kerja. Torsi
merupakan parameter yang baik dalam menentukan prestasi dari mesin, torsi
didefinisikan sebagai gayayang bekerja padajarak sesaat dengan satuan (Nm)
atau (Ibf.ft).” . Torsi merupakan pengukuran dari gaya putar yang dihasilkan
oleh mesin itu sendiri. Tors sendiri biasa dinyatakan dalam satuan Newton
Meter (Nm) atau Kilogram meter (Kgm). Dalam konteks mesin bakar 2-
langkah satuan yang akan digunakan adalah Newton Meter (Nm)

Secarateknis, torsi adalah hasil kali gaya (F) dan lengan momen (r) yang
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bekerja pada suatu sumbu rotasi, dengan persamaan dasar:
T=FXr

dimana
T: Torsi dalam Newton-meter (Nm),
F: Gaya dalam Newton (N)
r: Jarak dari sumbu rotasi dalam meter (m)
Sumber: Heywood, (1988:45)

Torsi memiliki hubungan langsung dengan daya mesin, yang dijelaskan
dengan rumus :
P=TX w
Dimana:
P. Dayamesin dalam watt (W)
T: Torsi dalam Newton-meter (Nm)

w: Kecepatan sudut dalam radian per detik (rad/s)
Sumber: Heywood, (1988:46)

Untuk mempermudah perhitungan dalam kendaraan, kecepatan sudut (o)
dihubungkan dengan putaran mesin dalam RPM. Hubungan ini menghasilkan
rumus untuk menghitung torsi dari daya dan RPM sebagai berikut:

Jika P disini adalah kilowatt (kW) :

T= P x9,548.8
RPM
Dimana
T : Torsi (Nm)
P : Daya(kW)

9,548.8 : Nila konversi HP menjadi kW

22



Jika P disini adalah Horsepower maka rumusnya menjadi :

T= P X7,046
RPM

Dimana

T : Torsi (Nm)

P :Daya(HP)

7,046 : Nila konversi KW menjadi HP
Sumber: Bosch (2011:96)

G. Dynamometer

Penelitian yang dilakukan Ahmad Yani (2022) Menyatakan
“Dinamometer adalah sebuah alat yang digunakan untuk mengukur putaran
mesin dan torsi dimana daya yang dihasilkan dari suatu mesin atau alat yang
berputar dapat dihitung. Pada prinsipnya dinamometer bekerja dengan cara
memberikan beban kepada poros motor bakar melalui mekanisme pengereman
pada poros engkolnya”.

Dynamometer merupakan alat yang digunakan untuk mengukur torsi dan
daya dari suatu mesin kendaraan bermotor. Pendlitian sebelumnya oleh
Simmons, et al, (2015: 149) “Since rotational mechanical power is the product
of torque and angular vel ocity, the base dynamometer components are atorque
sensor and a tachometer” mengatakan bahwa, “daya rotasi mekanis
menghasilkan torsi dan kecepatan sudut, sehingga komponen dasar
dynamometer adalah sensor torsi dan tachometer”.

Dynamometer adalah alat yang digunakan untuk mengukur torsi mesin,

sebagaimana yang disampaikan oleh Heywood, (1988: 45-46), Torsi mesin
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biasanya diukur dengan dinamometer, mesin dijepit pada test bed dan poros
terhubung ke rotor dinamometer. Rotor digabungkan elektromagnetik,
hidrolik, atau oleh gesekan mekanis ke stator, yang didukung dalam bantalan
gesekan rendah. stator yang seimbang dengan stasioner rotor. Tors diberikan
pada stator dengan balik rotor diukur dengan menyeimbangkan stator dengan

bobot, mata air, atau cara pneumatic”.

H. KerangkaBerpikir
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Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir
Berdasarkan gambar 2.1 kerangka berpikir, bisa dijelaskan sebagai berikut :
1. Ketebalan Packing/gasket

Ketebalan packing memengaruhi kompresi di dalam ruang bakar.
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Ketebalan yang tepat akan memaksimalkan efisienss pembakaran,
sehingga menghasilkan daya dan torsi yang optimal. Jika ketebalan
packing terlalu besar atau kecil, hal ini dapat mengurangi tekanan
kompresi dan mengurangi performamesin
Tors

Torsi adalah gaya puntir yang dihasilkan oleh mesin, yang
merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan daya mesin.
Semakin besar torsi yang dihasilkan, semakin tinggi potensi daya mesin
yang dihasilkan pada kecepatan tertentu. Torsi berperan langsung dalam
mendukung performa mesin, khususnya dalam kemampuan akseleras
dan beban yang dapat ditarik oleh kendaraan
RPM

RPM menunjukkan jumlah putaran mesin per menit. Variabel ini
sangat berpengaruh pada daya mesin, karena daya merupakan hasil
perkalian antaratorsi dan kecepatan sudut (yang berkaitan dengan RPM).
RPM yang optimal dapat meningkatkan efisiensi daya mesin, sehingga
memengaruhi performa keseluruhan mesin
DayaMesin

Daya mesin adalah hasil dari interaksi antara torsi, RPM, dan
efisiensi mekanis mesin. Daya mesin menjadi indikator utama seberapa
besar energi yang dapat dihasilkan oleh mesin untuk mendorong
kendaraan. Dengan daya yang optimal, mesin dapat bekerjalebih efisien

untuk mendukung kebutuhan performa kendaraan.
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5. PerformaMesin
Performamesin adalah hasil akhir dari kombinasi variabel-variabel
sebelumnya. Performa mencakup kemampuan mesin  untuk
berakselerasi, mencapai kecepatan maksimum, dan menggerakkan
beban. Performa ini merupakan cerminan dari daya mesin yang
dihasilkan, di mana daya yang optimal akan memberikan performayang

lebih baik pada kendaraan
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BAB I11
METODE PENELITIAN

Jenis pendlitian
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dan kualitatif.
Jenis penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh
ketebalan gasket pada performa mesin Yamaha F1ZR. Metode kuantitatif
deskriptif dipilih karena dapat menjawab bagaimana pengaruh dari varias
ketebalan packing blok dan ketebalan yang memberikan performa terbaik.
Kemudian metode kualitatif dipilih karena dapat menjawab parameter utama
membaca hasil uji dyno.
Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Bengkel Dyno JETZ EXHAUST,
Boyolali, Jawa Tengah. Lokas ini dipilih karenadilengkapi dengan peralatan
yang diperlukan untuk menguji performamesin kendaraan bermotor, seperti
dynamometer.
Sumber data
1. Dataprimer
Data primer diperoleh dari wawancara mendalam dengan
mekanik dan ahli otomotif yang berpengalaman dalam modifikasi
mesin kendaraan. Wawancara ini bertujuan untuk mengumpulkan
informasi  terkait pengaaman dan pemahaman mereka tentang
pengaruh ketebalan gasket terhadap performa mesin, khususnya pada

Y amaha F1ZR.
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2.  Datasekunder
Data pendukung dalam penelitian ini diperoleh dari hasl
pengujian dynamometer (dyno) di bengkel. Data dyno digunakan
sebagal data penguat untuk memvalidasi temuan dari wawancara. Hasl
pengujian mencakup data torsi dan daya mesin pada variasi ketebalan
gasket yang digunakan dalam penelitian Instrumen Penelitian
D. Teknik pengumpulan data
1.  Wawancara Terstruktur
Wawancara dilakukan dengan beberapa mekanik yang memiliki
pengalaman luas dalam modifikass mesin kendaraan bermotor,
khususnya Y amaha F1ZR. Wawancara ini dirancang untuk menggali
informasi mengenai  proses modifikasi, dampak ketebalan gasket
terhadap daya dan torsi, serta rekomendasi mereka dalam memilih
ketebalan gasket yang optimal. Untuk Responden wawancara peneliti

mengambil 2 mekanik dan 2 rider yaitu

Sumber Asal Jabatan Nama Bengkel
Reza Gilang Tanjungpandan, Mekanik RAZETA MOTOR
Saputra Belitung SPEED
Tan Linggar Blora, Jawa Mekanik PRDT RACING
Pramudita Tengah
Surya Dinata Blora, Jawa Rider PRDT RACING

Tengah
Seftian Risky Blora, Jawa Rider PRDT RACING
Ardian Putra Tengah

Untuk instrumen pertanyaan hanya ada 4 pertanyaan :

a. Bagamanahasil dyno dapat membantu dalam menentukan

ketebalan gasket yang optimal untuk mesin?
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b. Apaparameter utamadalam hasil dyno yang Anda perhatikan?
c. Apametodologi Anda untuk menyesuaikan ketebalan gasket
berdasarkan hasil dyno?

d. Packing dengan ketebalan berapa yang menjadi rekomendasi?

2. Teknik Dokumentasi (Hasil Dyno)

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data hasil
pengujian mesin menggunakan dyno test. Data ini mencakup hasil
pengukuran daya (HP) dan torsi (Nm) pada berbaga ketebalan gasket
(0.5mm, 0.8mm, 1mm, 1.3mm, 1.5mm). Dokumentasi ini berfungsi
sebagai bukti empiris yang mendukung hasil wawancara

Teknik keabsahan data
Teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi
sumber. Triangulasi ini dilakukan dengan cara membandingkan data yang
diperoleh dari dua sumber utama, yaitu hasil wawancara dan hasil pengujian
dyno
1. Wawancara
Data yang diperoleh dari wawancara mekanik digunakan sebagai data
utama, memberikan pandangan mendalam mengenai dampak ketebalan
gasket terhadap performa mesin.
2. DataHasil Dyno
Data hasil pengujian dyno digunakan untuk memperkuat hasil
wawancara, memberikan bukti empiris yang mendukung temuan dari

para mekanik
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F.

Teknik analisisdata

Teknik analisis data mengikuti beberapa langkah berikut:

1

Reduks Data

Datayang dikumpulkan dari wawancaradan hasil pengujian dyno
diolah dengan cara mereduks data yang tidak relevan dan hanya
mengambil data penting yang berkaitan dengan fokus penelitian, yaitu
pengaruh ketebalan gasket terhadap performa mesin.
Penygjian Data

Datayang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk tabel
dan grafik untuk memperlihatkan hubungan antara ketebal an gasket dan
performa mesin (daya dan torsi). Penygjian ini memungkinkan
visualisas hasil penelitian sehingga lebih mudah diandlisis.
Penarikan Kesimpulan/V erifikasi

Setelah data disgjikan, langkah selanjutnya adalah menarik
kesmpulan dari hasil analisis data. Kesimpulan ini kemudian
diverifikasi dengan membandingkan hasil wawancara dengan data
empiris dari pengujian dyno, memastikan bahwa hasil penelitian valid

dan konsisten
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A.

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penditian

1. Alasan memilih menggunakan F1ZR

Alasan utama memilih Yamaha F1ZR untuk diuji berdasarkan
file yang diberikan adalah karena Y amaha F1ZR merupakan motor 2-tak
yang sangat populer dan memiliki berbagai modifikasi yang dapat
memengaruhi performa, khususnya dalam hal daya dan torsi. Penggunaan
motor F1ZR mempermudah pengujian karena motor ini memiliki banyak
variasi komponen yang tersedia di pasaran, termasuk gasket dengan
berbagai ketebalan. Hal ini memungkinkan untuk dilakukan modifikasi
dan pengujian yang lebih mendalam terkait pengaruh ketebalan gasket
terhadap performamesin.

Selain itu, Yamaha F1ZR sering dimodifikas untuk keperluan
balap, menjadikannya pilihan yang ideal untuk penelitian yang
memfokuskan pada peningkatan performa mesin. Motor ini juga mudah
daam hal pembongkaran dan pemasangan komponen, sehingga
mempercepat proses pengujian dibandingkan dengan motor 2-tak lainnya.
Pengujian pada F1ZR akan memberikan data yang relevan karena motor
ini sudah dikenal memiliki karakteristik yang mendukung berbagai

modifikasi, khususnyaterkait peningkatan daya dan efisiensi mesin
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2. Hasil wawancara

Tabel 4. 1 Daftar Nama Mekanik & Rider

Sumber Asal Jabatan Nama Bengkel
Reza Gilang Saputra | Tanjungpandan, Mekanik RAZETA MOTOR
Belitung SPEED
Tan Linggar Blora, Jawa Mekanik PRDT RACING
Pramudita Tengah
Surya Dinata Blora, Jawa Rider PRDT RACING
Tengah
Seftian Risky Ardian Blora, Jawa Rider PRDT RACING
Putra Tengah

Dalam upaya menentukan ketebalan gasket yang optimal untuk
mesin Yamaha F1ZR, hasil pengujian dynamometer (dyno) memainkan
peran penting dalam memberikan data empiris yang akurat. Untuk
memperoleh pandangan yang komprehensif mengenai bagaimana
ketebalan gasket mempengaruhi performa mesin, kami melakukan
wawancaradengan berbagai ahli di bidangnya. Wawancaraini melibatkan
dua mekanik berpengalaman dan dua pembalap yang memiliki
pengalaman langsung dalam modifikasi dan penggunaan mesin motor.

Mekanik memberikan perspektif teknis berdasarkan hasil dyno
dan pengalaman mereka dalam modifikasi mesin, sementara pembalap
fokus pada bagaimana perubahan ketebalan gasket mempengaruhi
performamesin dalam kondisi balapan yang nyata. Melalui wawancaraini,
kami dapat memahami rekomendas dan metodologi mereka dalam
menentukan ketebalan gasket yang optimal berdasarkan hasil dyno yang
diperoleh. Berikut adalah ringkasan hasil wawancara dari kedua mekanik
dan kedua pembalap mengenai ketebalan gasket yang paling sesuai untuk
mencapal performamesin yang terbaik.
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1)

2)

3)

4)

Wawancar a pertama dengan Mekanik sekaligus pemilik bengkel
Razeta Motor Speed yaitu Reza Gilang Saputra.

Bagaimana hasil dyno dapat membantu dalam menentukan ketebalan
gasket yang optimal untuk mesin?

“Hasil dyno berperan penting untuk menentukan ketebalan
gasket karna dari hasil dyno memberikan data valid penting yg
menunjukan grafik kenaikan dan angkakenaikan maupun penurunan”
Apa parameter utama dalam hasil dyno yang Anda perhatikan?

“Parameter biasanya melihat grafik & angka. Jika grafik bisa
dilihat kenaikan atau turun atau bahkan datar sedangkan angka bisa
menunjukan data valid yg menjelaskan nominal dari grafik”.

Apa metodologi Anda untuk menyesuaikan ketebalan gasket
berdasarkan hasil dyno?

“Ambil dimana angka daya, tors yang tidak turun jauh dan
topspeed yg lumayan tinggi.”

Packing dengan ketebal an berapa yang menjadi rekomendasi ?

“Merekomendasikan gasket 0.8mm sebagai ketebalan optimal
untuk penggunaan harian, karena memberikan keseimbangan terbaik
antaradayadan torsi. |amenekankan bahwaketebalan ini cocok untuk
motor bal ap dan harian dengan performamesin yang stabil di berbagai
rentang RPM”

Wawancara kedua dilakukan kepada mekanik sekaligus owner
dari bengkel PRDT RACING TEAM vyaitu Tan Linggar

Pramudita
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1)

2)

3)

4)

Bagaimana hasil dyno dapat membantu dalam menentukan ketebalan
gasket yang optimal untuk mesin?

“Hasil dyno sangat membantu karena memberikan data konkret
tentang bagaimana performa mesin berubah dengan berbagai
ketebalan gasket. Dengan informasi ini, kita bisa menentukan
ketebalan gasket yang memberikan performa terbaik sesuai dengan
kebutuhan mesin”

Apa parameter utama dalam hasil dyno yang Anda perhatikan?

“Saya fokus pada daya puncak dan torsi puncak, serta
konsistensi performa di seluruh rentang RPM. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa ketebal an gasket memberikan performayang baik
di semua kecepatan mesin”

Apa metodologi Anda untuk menyesuaikan ketebalan gasket
berdasarkan hasil dyno?

“Saya menguji beberapa ketebalan gasket dalam pengaturan
yang sama dan mengandlisis data untuk melihat mana yang
memberikan daya dan tors terbaik. Saya juga memeriksa bagaimana
performa ini berfungs di berbaga RPM untuk memilih ketebalan
gasket yang optimal.”

Packing dengan ketebal an berapa yang menjadi rekomendasi ?

“Merekomendasikan gasket 0.8mm, terutama untuk motor yang
difokuskan pada performa balap. Gasket dengan ketebalan ini

dianggap memberikan daya dan torsi yang tinggi serta konsistens
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1)

2)

3)

4)

performa yang baik di seluruh rentang RPM, cocok untuk balapan
drag atau kecepatan tinggi.”

Wawancar a ketiga dilakukan kepada Rider dari bengkel PRDT
RACING TEAM yaitu Surya Dinata

bagaimana hasil dyno dapat membantu dalam menentukan ketebalan
gasket yang optimal untuk mesin?

“Hasil dyno sangat berguna untuk menentukan ketebalan gasket
yang optimal karena memberikan data objektif tentang bagaimana
performa mesin berubah dengan varias ketebalan gasket. Ini
memungkinkan kita untuk memilih gasket yang meningkatkan
performamesin sesuai dengan gaya balap dan kebutuhan spesifik.”
Apa parameter utama dalam hasil dyno yang Anda perhatikan?

“Saya fokus pada daya maksimum, torsi maksimum, dan
bagaimana performa mesin berubah pada RPM tinggi dan rendah.
Konsistensi performa di seluruh rentang RPM sangat penting untuk
balapan.”

Apa metodologi Anda untuk menyesuaikan ketebalan gasket
berdasarkan hasil dyno?

“Saya melakukan serangkaian pengujian dengan berbagai
ketebalan gasket dan membandingkan data dari setiap sesi. Data ini
membantu menentukan ketebalan gasket yang memberikan daya dan
torsi terbaik serta performa yang konsisten di lintasan balap.”

Packing dengan ketebal an berapa yang menjadi rekomendasi ?
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1)

2)

3)

“Saya merekomendasikan gasket 0.5mm untuk kondisi balap
yang memerlukan akselerasi cepat dan daya maksimal pada putaran
mesin rendah hingga menengah. Ketebalan ini, menurutnya,
memberikan performa mesin yang lebih agresif di lintasan balap.”
Wawancar a ketiga dilakukan kepada Rider dari bengkel PRDT
RACING TEAM yaitu Seftian Risky
Bagaimana hasil dyno dapat membantu dalam menentukan ketebalan
gasket yang optimal untuk mesin?

“Hasil dyno memberikan informasi penting tentang bagaimana
ketebalan gasket mempengaruhi performa mesin. Dengan data dyno,
kita bisa melihat ketebalan gasket yang menawarkan keseimbangan
terbaik antara daya dan torsi, yang sangat membantu dalam memilih
gasket yang tepat untuk kondisi balapan.”

Apa parameter utama dalam hasil dyno yang Anda perhatikan?

“Saya memperhatikan daya puncak, torsi puncak, dan
konsistensi performa mesin pada berbaga RPM. Ini penting untuk
memastikan bahwa mesin tidak hanya memiliki daya puncak yang
tinggi tetapi juga performa yang konsisten di berbagai kecepatan”
Apa metodologi Anda untuk menyesuaikan ketebalan gasket
berdasarkan hasil dyno?

“Saya menguji beberapa ketebalan gasket dan membandingkan

data yang diperoleh. Analisis ini membantu saya menentukan
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ketebal an gasket yang memberikan performamesin terbaik di lintasan
balap, dengan mempertimbangkan daya, torsi, dan respons mesin”
4) Packing dengan ketebal an berapa yang menjadi rekomendasi ?
“Saya merekomendasikan gasket 0.8mm, karena menurutnya,
ketebalan ini memberikan keseimbangan terbaik antara torsi yang
kuat dan daya maksimal untuk lintasan bal ap yang menuntut performa

stabil di putaran tinggi.”

Berdasarkan hasil dari wawancaradi atas rekomendasi ketebalan yang
optimal bisa dijelaskan sebagai berikut:

Tabd 4. 2 Daftar rekomendas keteba an berdasarkan wawancara ahli

No Rekomendasi Sumber

1. | Merekomendasikan ketebalan 0.8mm Reza Gilang Saputra

2. | Merekomendasikan ketebalan 0.8mm Tan Linggar Pramudita

3. | Merekomendasikan ketebalan 0.5mm Surya Dinata

4. | Merekomendasikan ketebalan 0.8mm Seftian Risky Ardian Putra

3. Hasil Uji Dyno
Pengambilan data dilakukan dalam beberapa variasi ketebalan
packing blok/gasket yaitu ketebalan 0.5mm, 0.8mm, 1mm, 1.3mm dan
1.5mm dari perubahan ketebalan tersebut maka akan diketahui seberapa
besar perbedaan daya dan torsi dari tiap tiap varias ketebalan berupa

grafik dan angka
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Gambar 4. 1 pengujian Dynotest

Gambar 4. 2 Pengujian Dynotest oleh Operator
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a  Packing blok dengan ketebalan 0.5mm kertas/original pabrik
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Gambar 4. 3 Hasil Uji Dynotest 0.5mm Kertas

Berdasarkan gambar 4.3 tersebut bisa disimpulkan dan dijelaskan

sebagai berikut :

1) Dengan ketebalan gasket 0.5 mm, mesin dapat mencapai putaran
hingga 11.000 RPM dengan daya maksimal 19.7 HP pada 9.500
RPM. Ini menunjukkan bahwa gasket ini memberikan mesin
rentang RPM yang luas, meskipun daya puncak dicapai sebelum
RPM tertinggi, yang mencerminkan adanya keseimbangan antara
kecepatan putaran mesin dan jumlah daya yang dihasilkan

2) Dengan ketebalan gasket 0.5 mm, mesin mampu mencapai
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3)

4)

kecepatan maksimum 106.9 KM/H. Ini berarti meskipun daya dan
tors puncak dihasilkan pada RPM yang lebih rendah dari
maksimum, performa kecepatan mash tetap optimal,
menunjukkan bahwa mesin ini mampu menjaga keseimbangan
antara daya, torsi, dan aerodinamika kendaraan

Penggunaan gasket 0.5 mm menghasilkan keseimbangan yang
baik antara daya (HP) dan torsi (Nm). Daya tinggi berkontribusi
pada peningkatan kecepatan tertinggi, sedangkan torsi yang besar
membantu akseleras dan kekuatan dalam mendaki atau menarik
beban. Dengan kata lain, keseimbangan ini mendukung performa
mesin yang stabil dalam berbagai kondisi berkendara

Pemilihan ketebalan gasket yang tepat sangat penting untuk
memaksimalkan performa mesin. Gasket yang terlalu tebal atau
terlalu tipis dapat mempengaruhi kinerja secara keseluruhan. Dari
hasil ini, gasket 0.5 mm tampaknya menjadi pilihan yang ideal
untuk mesin yang mengutamakan performa pada kecepatan tinggi

dan torsi yang cukup besar

Ketebalan gasket 0.5 mm terbukti menghasilkan kombinasi yang

optimal antara RPM tinggi, dayamaksimal, torsi besar, dan kecepatan

tertinggi, menjadikannya pilihan yang baik untuk aplikasi di mana

performa, kecepatan, dan akselerasi adalah faktor utama
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b.  Packing blok dengan ketebalan 0.5mm
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Gambar 4. 4 Hasil Uji Dynotest 0.5mm

Dari grafik yang tertera bisa dijelaskan sebagal berikut:

1) Pengaruh Ketebalan Gasket terhadap RPM dan Daya.
Dengan ketebalan gasket 0.5mm, mesin mampu mencapai
putaran hingga 11.000 RPM, menghasilkan daya puncak sebesar
19.7 HP pada putaran 9.500 RPM. Ini menunjukkan bahwamesin
memiliki rentang putaran yang cukup luas dengan ketebalan
gasket ini, namun daya tertinggi dicapai pada RPM yang lebih
rendah dari putaran maksimal mesin, yang mengindikasikan

adanya keseimbangan antara kecepatan putaran mesin dan daya
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2)

3)

4)

5)

yang dihasilkan.

Pengaruh Ketebalan Gasket terhadap Torsi

Torsi tertinggi yang dicapa adalah 15.13 Nm pada putaran 9.190
RPM. Ini menunjukkan bahwa mesin menghasilkan torsi yang
signifikan pada putaran yang lebih rendah, yang umumnya
bermanfaat untuk akselerasi. Tors tinggi pada RPM yang lebih
rendah dapat mengindikasikan efisienss mesin yang baik dalam
memberikan tenaga saat dibutuhkan, terutama pada kecepatan
rendah hingga menengah.

Top Speed dan Kinerja Keseluruhan

Dengan ketebalan gasket 0.5mm, top speed yang dicapai adalah
106.9 KM/H. Ini mengindikasikan bahwa meskipun daya dan
tors tinggi tercapai pada putaran yang lebih rendah, kinerja
kecepatan maksimum masih cukup tinggi. Ini menunjukkan
keseimbangan antara daya, torsi, dan aerodinamika kendaraan.
Keseimbangan antara Dayadan Tors

Data ini menunjukkan bahwa ketebalan gasket 0.5mm
memberikan keseimbangan yang baik antara daya (HP) dan torsi
(Nm). Hal ini penting karena daya yang tinggi biasanya
berkontribusi pada kecepatan tertinggi (top speed), sementara
tors yang tinggi penting untuk akseleras dan kemampuan
menanjak.

Implikasi terhadap Pemilihan Gasket
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6)

Ketebaan gasket yang optimal adalah penting untuk
menyeimbangkan kebutuhan daya dan torsi mesin, serta untuk
mencapal kinerja kecepatan yang diinginkan. Gasket 0.5mm
tampaknya menawarkan keseimbangan yang baik antara daya,
torsi, dan kecepatan, membuatnya cocok untuk penggunaan yang
mengutamakan performatinggi dengan kecepatan maksimal yang
baik.

Optimalisas Mesin

Andisisini jugamenunjukkan bahwauntuk mendapatkan kinerja
yang optimal, pemilihan ketebalan gasket yang tepat adalah
kunci. Menggunakan gasket yang terlalu tebal atau terlalu tipis
dapat mempengaruhi daya, torsi, dan kecepatan secara
keseluruhan. Gasket 0.5mm memberikan hasil yang baik dalam
hal ini, menunjukkan bahwa ketebalan ini mungkin mendekati

optimal untuk mesin yang digunakan.

Kesimpulannya, ketebalan gasket 0.5mm memberikan kombinasi

yang seimbang antara RPM tinggi, daya puncak, torsi, dan kecepatan

maksimum, menjadikannya pilihan yang tepat untuk aplikas di mana

performa dan kecepatan adalah prioritas utama.
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C.

Packing blok dengan ketebalan 0.8mm
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Gambar 4. 5Hasil Uji Dynotest 0.8mm

Dari grafik yang tertera bisa dijelaskan sebagai berikut:

1) Pengaruh Ketebalan Gasket terhadap RPM dan Daya
Dengan ketebalan gasket 0.8mm, mesin mampu mencapai
putaran hingga 11.250 RPM, menghasilkan daya puncak sebesar
19.2 HP pada putaran 9.665 RPM. Dibandingkan dengan
ketebalan gasket 0.5mm, meskipun RPM maksimum yang
dicapa lebih tinggi, daya puncak sedikit menurun. Ini
menunjukkan bahwa ketebalan gasket yang lebih besar
memungkinkan mesin berputar |ebih cepat, tetapi dengan sedikit
penurunan efisiensi daya pada RPM puncak.

44



2)

3)

4)

Pengaruh Ketebalan Gasket terhadap Torsi

Tors tertinggi yang dicapal adalah 14.42 Nm pada putaran 9.388
RPM. Ini sedikit lebih rendah dibandingkan dengan torsi
maksmum yang dicapa dengan ketebalan gasket 0.5mm.
Ketebalan gasket yang lebih besar cenderung mengurangi torsi,
terutama pada RPM yang lebih rendah hingga menengah, yang
dapat mempengaruhi akselerasi dan kemampuan tenaga dorong
pada kondisi kecepatan rendah.

Top Speed dan Kinerja Keseluruhan

Meskipun daya dan torsi sedikit menurun, kecepatan maksimum
yang dicapai meningkat menjadi 109.1 KM/H dengan ketebalan
gasket 0.8mm. Ini menunjukkan bahwa mesin dapat mencapai
kecepatan yang lebih tinggi, meskipun dengan sedikit penurunan
daam daya dan torsi, mungkin karena peningkatan RPM
maksimum.

Keseimbangan antara Dayadan Tors

Dengan ketebalan gasket 0.8mm, terdapat sedikit penurunan daya
dan torsi dibandingkan dengan gasket 0.5mm, namun mesin
mencapal RPM yang lebih tinggi dan top speed yang lebih cepat.
Ini menunjukkan bahwa ketebalan gasket 0.8mm lebih cocok
untuk aplikasi yang mengutamakan kecepatan maksimum
dibandingkan dengan akselerasi dan daya pada RPM yang lebih

rendah.
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Implikasi terhadap Pemilihan Gasket

Ketebalan gasket yang lebih besar (0.8mm) tampaknya
menggeser karakteristik kinerja mesin  menuju kecepatan
maksimum yang lebih tinggi, meskipun dengan sedikit
pengorbanan pada daya dan torsi. Ini mungkin lebih cocok untuk
pengaturan di mana kecepatan tinggi menjadi prioritas utama,
sementara akseleras dan respons tenaga pada kecepatan rendah
menjadi sedikit kurang optimal.

Optimalisas Mesin

Andisis ini menunjukkan bahwa ketebalan gasket 0.8mm
memungkinkan mesin untuk mencapar RPM yang lebih tinggi
dan kecepatan maksimum yang lebih tinggi, meskipun dengan
penurunan daya dan torsi. Pemilihan ketebalan gasket harus
mempertimbangkan tujuan penggunaan mesin—apakah fokus

pada akseleras dan daya, atau pada kecepatan maksimum.

Kesimpulannya, ketebalan gasket 0.8mm meningkatkan RPM dan

kecepatan maksimum, tetapi dengan penurunan ringan pada daya dan

torsi. Ini membuatnya lebih cocok untuk skenario di mana kecepatan

tinggi lebih diutamakan daripada akselerasi cepat dan daya besar pada

putaran mesin yang lebih rendah.
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d. Packing blok/gasket dengan ketebalan 1mm

.....

Gambar 4. 6 Hasil Uji Dynotest 1mm

Dari grafik yang tertera bisa dijelaskan sebagai berikut:

1) Pengaruh Ketebalan Gasket terhadap RPM dan Daya
Dengan ketebalan gasket 1mm, mesin dapat mencapai putaran
maksimum hingga 11.750 RPM, dengan daya sebesar 13.2 HP
pada putaran tersebut. Namun, daya puncak tertinggi yang
dicapai adalah 18.4 HP pada 9.741 RPM. Ketebalan gasket 1mm
memungkinkan mesin untuk berputar lebih tinggi, tetapi daya
maksimum tercapal pada RPM yang lebih rendah dibandingkan
dengan RPM maksmum mesin. Ini menunjukkan bahwa

meskipun gasket Imm mendukung peningkatan RPM, efisiensi
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dayaterbaik dicapai pada putaran yang lebih rendah.

Pengaruh Ketebalan Gasket terhadap Torsi

Torsi makssmum yang dicapai adalah 13.53 Nm pada putaran
9.480 RPM, yang lebih tinggi dibandingkan dengan torsi pada
putaran mesin yang lebih tinggi (8.30 Nm pada 11.750 RPM).
K etebalan gasket 1mm cenderung meningkatkan torsi maksimum
pada putaran mesin yang lebih rendah. Penurunan torsi pada RPM
yang lebih tinggi menunjukkan bahwa ketebal an gasket ini dapat
mempengaruhi kapasitas mesin dalam menghasilkan torsi pada
kecepatan putaran yang sangat tinggi.

Top Speed dan Kinerja Keseluruhan

Kecepatan maksimum yang dicapa adalah 113.7 KM/H dengan
gasket 1mm. Meskipun daya dan torsi maksimum sedikit
menurun pada putaran mesin yang lebih tinggi, kecepatan
maksimum meningkat. Ini menunjukkan bahwa ketebal an gasket
1mm mendukung peningkatan kecepatan maksimum, meskipun
dengan pengorbanan kecil dalam dayadan torsi pada RPM tinggi.
Keseimbangan antara Dayadan Tors

Dengan ketebalan gasket 1mm, meskipun terdapat penurunan
dalam dayadan torsi pada putaran mesin yang lebih tinggi, mesin
dapat mencapai kecepatan maksimum yang lebih tinggi. Ini
menunjukkan bahwa gasket 1Imm memberikan keseimbangan

yang lebih baik antara performa daya, torsi, dan kecepatan
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maksimum, dengan penekanan pada kecepatan maksimum
dibandingkan dengan akselerasi atau daya pada RPM yang lebih
rendah.

Implikasi terhadap Pemilihan Gasket

Ketebalan gasket 1mm tampaknya mengalihkan karakteristik
performa mesin menuju peningkatan kecepatan maksimum,
meskipun dengan sedikit pengorbanan pada daya dan torsi pada
RPM tinggi. Ini mungkin lebih cocok untuk aplikasi yang
memprioritaskan kecepatan tinggi di atas akselerasi dan daya
pada putaran mesin yang lebih rendah. Pemilihan gasket harus
mempertimbangkan tujuan penggunaan mesin, apakah lebih
fokus pada kecepatan maksimum atau daya pada RPM tertentu.
Optimalisas Mesin

Andisis ini menunjukkan bahwa ketebalan gasket 1mm
memungkinkan mesin mencapai RPM yang lebih tinggi dan
kecepatan maksimum yang lebih tinggi, dengan penurunan daya
dan tors pada RPM tinggi. Pemilihan ketebalan gasket harus
didasarkan pada kebutuhan spesifik mesin—apakah fokus pada
peningkatan kecepatan maksimum atau pada akselerasi dan daya
pada putaran mesin yang lebih rendah. Kesimpulannya, gasket
Imm meningkatkan kecepatan maksimum, tetapi dengan
pengorbanan ringan pada daya dan torsi, menjadikannya lebih

cocok untuk aplikas yang mengutamakan kecepatan tinggi
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daripada akselerasi cepat.

Kesimpulannya, ketebalan gasket 1mm mengoptimalkan kecepatan
maksimum dan performa pada putaran tinggi, namun dengan sedikit
pengorbanan dalam daya dan torsi. Ini membuat gasket 1mm lebih
cocok untuk aplikasi yang memprioritaskan kecepatan tinggi daripada
akselerasi cepat dan daya pada putaran mesin yang lebih rendah.
Pemilihan gasket harus mempertimbangkan tujuan spesifik
penggunaan mesin untuk mencapai performa optimal sesuai dengan

kebutuhan

e. Packing blok/gasket dengan ketebalan 1.3mm
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Gambar 4. 7 Hasil Uji Dynotest 1.3mm

Pengaruh K etebalan Gasket terhadap RPM dan Daya

Dengan ketebalan gasket 1.3mm, mesin dapat mencapai
putaran maksimum hingga 11.750 RPM dengan daya 14.0 HP.
Namun, daya tertinggi yang bisa dicapai adalah 17.3 HP pada
putaran mesin yang lebih rendah, yaitu 9.789 RPM. Ketebalan
gasket 1.3mm memungkinkan mesin beroperasi pada putaran
maksimum yang lebih tinggi dibandingkan dengan ketebalan
gasket yang lebih kecil, tetapi daya maksimum lebih baik dicapai
pada RPM yang lebih rendah. Ini menunjukkan bahwa meskipun
gasket 1.3mm mendukung RPM yang lebih tinggi, efisiensi daya
optimal dicapal pada putaran mesin yang lebih rendah.
Pengaruh K etebalan Gasket terhadap Torsi
Torsi maksimum yang dicapai dengan gasket 1.3mm adalah
12.69 Nm pada putaran 9.634 RPM. Pada putaran mesin 11.750
RPM, tors yang dihasilkan adalah 8.79 Nm. Ketebalan gasket
1.3mm cenderung meningkatkan tors maksimum pada RPM
yang lebih rendah, tetapi torss menurun pada RPM yang lebih
tinggi. Ini menunjukkan bahwa gasket 1.3mm memberikan
performa torsi terbaik pada putaran mesin yang lebih rendah,
dengan penurunan torsi pada kecepatan putaran yang lebih tinggi.
Top Speed dan Kinerja Keseluruhan

Dengan gasket 1.3mm, kecepatan maksimum yang dicapai adalah
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114.6 KM/H. Meskipun daya dan torss maksimum dicapai pada
putaran mesin yang lebih rendah, gasket 1.3mm mendukung
peningkatan kecepatan maksimum. Ini menunjukkan bahwa
gasket 1.3mm memberikan keuntungan dalam hal kecepatan
maksimum, meskipun ada sedikit penurunan dalam dayadan torsi
pada RPM tinggi.

Keseimbangan antara Dayadan Tors

Dengan ketebalan gasket 1.3mm, daya dan torsi maksimum
dicapa pada putaran mesin yang lebih rendah dibandingkan
dengan putaran maksimum mesin. Meskipun daya dan torsi pada
putaran mesin yang lebih tinggi (11.750 RPM) lebih rendah,
mesin mencapai kecepatan maksimum yang lebih tinggi. Ini
menunjukkan bahwa gasket 1.3mm memungkinkan mesin untuk
mencapal keseimbangan antara performa daya, torsi, dan
kecepatan maksimum dengan penekanan pada kecepatan tinggi.
Implikasi terhadap Pemilihan Gasket

K etebalan gasket 1.3mm menggeser karakteristik performamesin
menuju peningkatan kecepatan maksimum, meskipun dengan
sedikit pengorbanan pada daya dan tors pada RPM tinggi. Ini
mungkin lebih cocok untuk aplikasi yang mengutamakan
kecepatan tinggi di atas akselerasi dan daya pada putaran mesin
yang lebih rendah. Pemilihan gasket harus disesuaikan dengan

prioritas penggunaan mesin—apakah fokus pada kecepatan
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maksimum atau pada daya dan torsi pada RPM tertentu.
Optimalisasi Mesin

Andisis ini menunjukkan bahwa ketebalan gasket 1.3mm
memungkinkan mesin mencapai RPM maksmum yang lebih
tinggi dan kecepatan maksimum yang lebih tinggi, meskipun
dengan penurunan ringan pada daya dan torsi pada RPM tinggi.
Pemilihan ketebalan gasket harus mempertimbangkan tujuan
penggunaan mesin, apakah fokus pada meningkatkan kecepatan
maksimum atau pada akselerasi dan daya pada putaran mesin
yang lebih rendah. Kesimpulannya, gasket 1.3mm meningkatkan
kecepatan maksimum, tetapi dengan pengorbanan kecil pada
daya dan torsi, menjadikannya lebih cocok untuk skenario di
manakecepatan tinggi lebih diutamakan daripada akselerasi cepat

dan daya besar pada putaran mesin yang lebih rendah.

Kesimpulannya, Ketebalan gasket 1.3mm menawarkan peningkatan

dalam kecepatan maksimum hingga 114.6 KM/H dan memungkinkan

mesin beroperasi pada RPM maksimum 11.750 RPM. Meskipun daya

dan torsi maksimum dicapai pada RPM yang lebih rendah (17.3 HP

pada 9.789 RPM dan 12.69 Nm pada 9.634 RPM), gasket 1.3mm

mendukung performamesin padakecepatan tinggi. Dengan demikian,

gasket 1.3mm ideal untuk aplikas yang menekankan kecepatan

tinggi, meskipun ada penurunan kecil dalam daya dan torsi pada RPM
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tinggi. Pilihan gasket harus didasarkan pada prioritas performa—baik
itu kecepatan maksimum atau daya dan torsi pada RPM yang lebih
rendah—untuk mencapai hasil yang optimal sesuai dengan kebutuhan

penggunaan mesin

f.  Packing blok/gasket dengan ketebalan 1.5mm
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Gambar 4. 8 Hasil Uji Dynotest 1.5mm
Dari grafik yang tertera bisa dijelaskan sebagal berikut:
1) Pengaruh Ketebalan Gasket terhadap RPM dan Daya
Dengan ketebalan gasket 1.5mm, mesin dapat mencapal putaran
maksimum hingga 11.500 RPM dengan daya 10.1 HP. Namun,
daya tertinggi yang dicapai adalah 16.9 HP pada putaran mesin

yang lebih rendah, yaitu 9.846 RPM. Ini menunjukkan bahwa
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ketebalan gasket 1.5mm mendukung peningkatan RPM tetapi
daya maksimum lebih optimal pada putaran mesin yang lebih
rendah. Ketebalan gasket yang lebih besar mungkin
mengakibatkan penurunan daya pada RPM yang sangat tinggi
dibandingkan dengan gasket yang lebih tipis.

Pengaruh Ketebalan Gasket terhadap Tors

Torsi maksimum yang dicapai dengan gasket 1.5mm adalah
12.31 Nm pada putaran mesin 9.578 RPM. Pada putaran mesin
11.500 RPM, torsi yang dihasilkan adalah 6.23 Nm. Ketebalan
gasket 1.5mm memberikan torsi maksimum yang lebih baik pada
RPM yang lebih rendah, tetapi tors menurun pada kecepatan
putaran yang lebih tinggi. Ini menunjukkan bahwa gasket 1.5mm
meningkatkan torsi pada RPM yang lebih rendah, tetapi tidak
mempertahankan torsi tinggi pada RPM yang lebih tinggi.

Top Speed dan Kinerja Keseluruhan

K ecepatan maksimum yang dicapai dengan gasket 1.5mm adalah
113.2 KM/H. Meskipun daya dan torss maksimum dicapai pada
putaran mesin yang lebih rendah, gasket 1.5mm mendukung
kecepatan maksimum yang sedikit menurun dibandingkan
dengan gasket yang |l ebih tipis. Ini menunjukkan bahwameskipun
gasket 1.5mm mendukung RPM yang tinggi, kecepatan
maksimum sedikit lebih rendah dibandingkan dengan gasket yang

lebih tipis.
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Keseimbangan antara Daya dan Tors

Dengan ketebalan gasket 1.5mm, daya dan torsi maksimum
dicapai pada putaran mesin yang lebih rendah (16.9 HP pada
9.846 RPM dan 12.31 Nm pada 9.578 RPM). Pada putaran mesin
yang lebih tinggi (11.500 RPM), bailk daya maupun tors
mengalami penurunan signifikan. Ini menunjukkan bahwa gasket
1.5mm memungkinkan performa optimal pada RPM yang lebih
rendah, tetapi tidak mendukung performa daya dan torsi yang
tinggi pada putaran mesin yang sangat tinggi.

Implikasi terhadap Pemilihan Gasket

Ketebalan gasket 1.5mm mengalihkan karakteristik performa
mesin dengan peningkatan daya dan torsi maksimum pada RPM
yang lebih rendah, tetapi dengan sedikit pengorbanan pada daya
dan tors pada RPM tinggi. Ini mungkin lebih cocok untuk
aplikasi yang mengutamakan performa pada RPM rendah hingga
menengah, dengan prioritas pada torsi dan daya pada kecepatan
mesin yang lebih rendah. Pilihan gasket harus disesuaikan dengan
kebutuhan mesin—apakah fokus pada kecepatan maksimum atau
pada daya dan torsi pada RPM tertentu.

Optimalisas Mesin

Andisis ini menunjukkan bahwa ketebalan gasket 1.5mm
memungkinkan mesin mencapai RPM yang tinggi dan torsi

maksimum pada putaran mesin yang lebih rendah. Namun,
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terdapat penurunan daya dan torsi pada putaran mesin yang
sangat tinggi, serta sedikit penurunan dalam kecepatan
maksimum. Pemilihan ketebalan gasket harus
mempertimbangkan tujuan penggunaan mesin—apakah fokus
pada peningkatan torsi dan daya pada putaran mesin yang lebih
rendah, atau pada kecepatan maksimum dan performa pada RPM
yang lebih tinggi. Kesimpulannya, gasket 1.5mm memberikan
performa terbailk pada RPM rendah, tetapi dengan penurunan
pada daya dan torsi pada RPM tinggi, serta sedikit penurunan

dalam kecepatan maksimum.

Kesimpulannya, ketebalan gasket 1.5mm memberikan performa
terbaik dalam ha daya dan torsi pada putaran mesin yang lebih
rendah, dengan daya maksimum 16.9 HP dan torsi maksimum 12.31
Nm pada putaran mesin 9.846 RPM dan 9.578 RPM, masing-masing.
Meskipun memungkinkan mesin untuk mencapai RPM maksimum
11.500 RPM, terdapat penurunan dalam daya (10.1 HP) dan torsi (6.23
Nm) pada kecepatan putaran mesin yang lebih tinggi. Kecepatan
maksimum yang dicapai adalah 113.2 KM/H, yang sedikit lebih
rendah dibandingkan dengan gasket yang lebih tipis. Oleh karenaitu,
gasket 1.5mm lebih cocok untuk aplikasi yang memprioritaskan
performa pada RPM rendah hingga menengah, dengan fokus pada

torsi dan daya padakecepatan mesin yang lebih rendah, daripada pada
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kecepatan maksimum. Pemilihan gasket harus disesuaikan dengan
prioritas kebutuhan mesin, baik untuk akselerasi dan torsi pada

putaran rendah atau kecepatan maksimum pada putaran tinggi

B. Pembahasan

1. Pengaruh Varias Ketebalan Gasket terhadap Performa Mesin Yamaha
F1ZR
Varias ketebalan gasket memiliki pengaruh signifikan terhadap
performa mesin Yamaha F1ZR. Pengujian menggunakan lima varias
ketebalan gasket, yaitu 0.5 mm, 0.8 mm, 1 mm, 1.3 mm, dan 1.5 mm,
menghasilkan perubahan yang berbeda dalam hal daya, torsi, RPM, dan
kecepatan maksimum. Ketebalan gasket yang lebih tipis, seperti 0.5 mm,
menghasilkan daya dan torsi yang lebih tinggi pada RPM yang lebih
rendah. Gasket 0.5 mm memberikan daya puncak tertinggi pada 9.500
RPM sebesar 19.7 HP, sedangkan ketebalan 1.5 mm hanya mencapai 16.9
HP. Penurunan daya ini terjadi karena ketebalan gasket yang lebih besar
mengurangi rasio kompresi, sehingga menurunkan efisiensi pembakaran
dan output mesin. Temuan ini sejalan dengan penelitian Smith (2022) dan
Williams (2021), yang menunjukkan bahwa peningkatan ketebal an gasket
mengakibatkan penurunan daya mesin.
Selain itu, torsi mesin juga dipengaruhi oleh ketebalan gasket. Pada
ketebalan gasket 0.5 mm, torsi tertinggi tercapal pada 9.190 RPM sebesar

15.13 Nm, sementarapadaketebalan 1.5 mm, tors menurun menjadi 12.31
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Nm. Menurut Johnson (2023), gasket yang lebih tipis meningkatkan tors
pada RPM rendah, mendukung akselerasi cepat. Anderson (2020) juga
menemukan bahwa gasket tipis cenderung menghasilkan torsi lebih besar
pada RPM rendah, sedangkan gasket tebal menggeser distribusi tors ke
RPM lebih tinggi.

Kecepatan maksimum tertinggi, 114.6 km/h, dicapai dengan
ketebalan gasket 1.3 mm, sedangkan gasket 0.5 mm hanyamencapai 106.9
km/h. Ha ini menunjukkan bahwa gasket tebal lebih mendukung
kecepatan maksimum dengan mengopti malkan performamesin pada RPM
tinggi (Morgan, 2022). Meskipun gasket tipis mendukung akseleras |ebih

baik, gasket tebal meningkatkan kecepatan maksimum.

Parameter Utama dalam Memilih Ketebalan Gasket Optimal
Wawancaradengan mekanik dan rider menunjukkan bahwa parameter

utama dalam hasil uji dyno melipuiti:

a Daya Maksmum (HP): Kemampuan mesin menghasilkan tenaga,
misalnya 19.7 HP untuk gasket 0.5 mm pada 9.500 RPM.

b. Torst Maksimum (Nm): Torsi menentukan akselerasi dan beban tarik;
gasket 0.5 mm mencapai 15.13 Nm pada 9.190 RPM

c. Konsistens Performa pada Rentang RPM: Stabilitas daya dan torsi
pada RPM tinggi dan rendah sangat penting, terutama untuk

penggunaan balap
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d. Kecepatan Maksmum (KM/H): Gasket 1.3 mm mencatat kecepatan
maksimum tertinggi sebesar 114.6 km/h

Thompson (2023) menegaskan bahwa gasket 0.8 mm memberikan

keseimbangan optimal antara akseleras dan kecepatan, menjadikannya

pilihan terbaik untuk penggunaan harian maupun balap.

Penyesuaian Varias Ketebalan Gasket untuk Performa Optimal

Penyesuaian ketebalan gasket dilakukan dengan

mempertimbangkan tujuan penggunaan:

a  Untuk akseleras cepat dan performa maksimal pada putaran rendah
hingga menengah, gasket 0.5 mm lebih sesuai.
b. Untuk keseimbangan performadi semuarentang RPM, gasket 0.8 mm
menjadi pilihan terbaik.
C. Untuk kecepatan maksimum yang tinggi, gasket 1.3 mm lebih
diutamakan
Hasil uji dyno memperkuat pandangan bahwa setiap ketebalan memiliki
karakteristik tersendiri yang harus disesuaikan dengan kebutuhan spesifik
pengguna. Brown (2021) menyoroti pentingnya keseimbangan antaratorsi
dan daya terutama pada RPM rendah hingga menengah, untuk
memastikan performamesin optimal di berbagai kondisi
Ketebalan Gasket yang Memberikan Performa Terbaik
Hasil uji dyno menunjukkan bahwa gasket dengan ketebalan 0.8 mm

memberikan performaterbaik secara keseluruhan:
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a DayaMaksmum : 19.2 HP pada 9.665 RPM.
b. Torsi Maksimum : 14.42 Nm pada 9.388 RPM.
c. Kecepatan Maksimum :109.1 KM/H.

Rekomendasi ini didukung oleh mekanik dan rider yang terlibat dalam
penelitian, yang menekankan bahwa gasket 0.8 mm memberikan
keseimbangan optimal antara akselerasi, daya, dan kecepatan maksimum.
Ini sesuai dengan pandangan Thompson (2023) keseimbangan antara

aksdlrasi, daya dan kecepatan maksimal merupakan yang paling optimal
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang melibatkan wawancara dengan
mekanik dan pembalap berpengalaman serta hasil pengujian dyno sebagai
penguat, berikut kesimpulan yang dapat diambil:
1. Pengaruh Varias Ketebalan Gasket Aluminium terhadap PerformaMesin
Yamaha F1ZR
Berdasarkan hasil pengujian, variasi ketebalan gasket memengaruhi
daya, torsi, RPM, dan kecepatan maksimum mesin Y amaha F1ZR.
Gasket yang lebih tipis, seperti 0.5 mm, cenderung menghasilkan torsi
yang lebih besar tetapi menurunkan kecepatan maksimum. Sebaliknya,
gasket yang lebih tebal, seperti 1.5 mm, meningkatkan RPM dan
kecepatan maksimum tetapi mengurangi daya dan torsi.
2. Parameter Utama dalam Hasil Uji Dyno
Dalam pengujian dyno, parameter utama yang diperhatikan adalah
daya puncak (horsepower), torsi, dan RPM. Mekanik dan rider juga
memperhatikan konsistensi performamesin di berbagai rentang RPM
serta kecepatan maksimum sebagai faktor kunci dalam menentukan
3. Proses Modifikasi dan Penyesuaian Ketebalan Gasket untuk performa
optimal.
Penyesuaian ketebalan gasket dilakukan dengan menguji beberapa
variasi ketebalan dan menganalisis data dyno untuk menentukan mana
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yang memberikan kombinasi terbaik antara daya, torsi, dan kecepatan
maksimum. Hasil wawancara menunjukkan bahwa mekanik cenderung
merekomendasikan gasket dengan ketebalan 0.8 mm sebagai pilihan
optimal untuk keseimbangan performa harian dan balap
4. Rekomendas Ketebalan Gasket

Berdasarkan hasil penelitian, ketebalan gasket yang optimal untuk
mesin Yamaha F1ZR adalah 0.8 mm. Ketebalan ini memberikan
keseimbangan yang baik antara daya dan torsi dengan kecepatan

maksimum yang cukup tinggi, cocok untuk aplikasi balap dan haria

B. Saran

1. Pengembangan Penelitian

a.  Penditian lebih lanjut disarankan untuk menguji pengaruh varias
ketebalan gasket pada rentang yang lebih luas, seperti ketebalan di
bawah 0.5mm dan di atas 1.5mm. Hal ini penting untuk melihat
dampak ketebalan ekstrem terhadap performa mesin.

b. Pendlitian juga dapat melibatkan bahan gasket selain aluminium,
misalnya bahan komposit atau baja, untuk mengetahui bagaimana
bahan berbeda mempengaruhi daya, torsi, dan kecepatan mesin.

2. Penerapan Hasil untuk Mekanik dan Penggemar Otomotif
Hasil penelitian ini dapat dijadikan panduan praktis bagi mekanik
dan penggemar modifikasi motor. Untuk penggunaan harian yang

seimbang antara performadan efisiensi, gasket 0.8mm direkomendasikan.
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Sementara itu, bagi penggemar balapan, gasket 0.5mm bisa digunakan
untuk akselerasi cepat di lintasan pendek, dan gasket 1.0mm hingga 1.3
mm cocok untuk balapan yang menuntut kecepatan tinggi.
Aplikasi dalam Modifikasi Motor

Bagi komunitas penggemar modifikasi motor, penelitian ini
memberikan panduan praktis tentang bagaimana variasi ketebalan gasket
dapat mempengaruhi performa mesin. Dengan mempertimbangkan
rekomendasi yang diberikan oleh para ahli dadam wawancara dan
didukung oleh hasil uji dyno, pengguna dapat menentukan ketebalan
gasket yang sesuai dengan gaya berkendara dan kebutuhan mereka.
Perawatan dan Pengujian Berkala

Disarankan agar setelah melakukan modifikasi pada ketebalan
gasket, dilakukan pengujian dan perawatan berkala untuk memastikan
bahwa performa mesin tetap optimal dan untuk mencegah kerusakan yang

tidak diinginkan.
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LAMPIRAN

ANGKET PERTANYAAN PENGARUH GASKET DENGAN
KETEBALAN TERTENTU TERHADAP DAYA DAN TORSI MENURUT
PARA AHLI

1. Bagaimana hasil dyno dapat membantu dalam menentukan ketebalan gasket
yang optimal untuk mesin?

2. Apaparameter utamadalam hasil dyno yang Anda perhatikan?

3. Apametodologi Anda untuk menyesuaikan ketebalan gasket berdasarkan hasil
dyno

4. Packing dengan ketebal an berapa yang menjadi rekomendasi
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JAWABAN DARI 4 NARASUMBER AHLI

Wawancara pertama dengan Mekanik sekaligus pemilik bengkel Razeta M otor

Speed yaitu Reza Gilang Saputra. (sesuaikan sampai akhir)

a

Bagaimana hasil dyno dapat membantu dalam menentukan ketebalan
gasket yang optimal untuk mesin?

“Hasil dyno berperan penting untuk menentukan ketebalan gasket karna
dari hasil dyno memberikan data valid penting yg menunjukan grafik
kenaikan dan angka kenaikan maupun penurunan”

Apa parameter utama dalam hasil dyno yang Anda perhatikan?
“Parameter biasanya melihat grafik & angka. Jika grafik bisa dilihat
kenaikan atau turun atau bahkan datar sedangkan angka bisa menunjukan
data valid yg menjelaskan nominal dari grafik”.

Apa metodologi Anda untuk menyesuaikan ketebalan gasket berdasarkan
hasil dyno?

“Ambil dimana angka daya, torsi yang tidak turun jauh dan topspeed yg
lumayan tinggi.”

Packing dengan ketebal an berapa yang menjadi rekomendasi?
“Merekomendasikan gasket 0.8mm sebagai ketebalan optimal untuk
penggunaan harian, karena memberikan keseimbangan terbaik antaradaya
dan torsi. la menekankan bahwa ketebalan ini cocok untuk motor balap

dan harian dengan performa mesin yang stabil di berbagai rentang RPM”

Wawancara kedua dilakukan kepada mekanik sekaligus owner dari bengkel
PRDT RACING TEAM yaitu Tan Linggar Pramudita

a

Bagaimana hasil dyno dapat membantu dalam menentukan ketebalan
gasket yang optimal untuk mesin?

“Hasil dyno sangat membantu karena memberikan data konkret tentang
bagaimana performa mesin berubah dengan berbaga ketebalan gasket.
Dengan informas ini, kita bisa menentukan ketebalan gasket yang

memberikan performaterbaik sesuai dengan kebutuhan mesin”
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b. Apaparameter utamadalam hasil dyno yang Anda perhatikan?

“Saya fokus pada daya puncak dan torsi puncak, serta konsistensi performa
di seluruh rentang RPM. Ha ini penting untuk memastikan bahwa
ketebalan gasket memberikan performa yang baik di semua kecepatan
mesin”

c. Apametodologi Anda untuk menyesuaikan ketebalan gasket berdasarkan

hasil dyno?
“Saya menguji beberapa ketebalan gasket dalam pengaturan yang sama
dan menganalisis data untuk melihat mana yang memberikan daya dan
tors terbaik. Saya juga memeriksa bagaimana performa ini berfungsi di
berbagai RPM untuk memilih ketebal an gasket yang optimal.”

d. Packing dengan ketebalan berapa yang menjadi rekomendasi?
“Merekomendasikan gasket 0.8mm, terutama untuk motor yang
difokuskan pada performa balap. Gasket dengan ketebalan ini dianggap
memberikan daya dan torsi yang tinggi serta konsistensi performa yang
baik di seluruh rentang RPM, cocok untuk balapan drag atau kecepatan
tinggi.”

3. Wawancara ketiga dilakukan kepada Rider dari bengkel PRDT RACING

TEAM yaitu Surya Dinata

a. bagaimana hasil dyno dapat membantu dalam menentukan ketebalan

gasket yang optimal untuk mesin?
“Hasil dyno sangat berguna untuk menentukan ketebalan gasket yang
optimal karena memberikan data objektif tentang bagaimana performa
mesin berubah dengan varias ketebalan gasket. Ini memungkinkan kita
untuk memilih gasket yang meningkatkan performa mesin sesuai dengan
gaya balap dan kebutuhan spesifik.”

b. Apaparameter utama dalam hasil dyno yang Anda perhatikan?

“Saya fokus pada daya maksimum, torsi maksimum, dan bagaimana
performa mesin berubah pada RPM tinggi dan rendah. Konsistens

performa di seluruh rentang RPM sangat penting untuk balapan.”
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c. Apametodologi Anda untuk menyesuaikan ketebalan gasket berdasarkan
hasil dyno?
“Saya melakukan serangkaian pengujian dengan berbagai ketebalan gasket
dan membandingkan data dari setiap sesi. Dataini membantu menentukan
ketebalan gasket yang memberikan daya dan tors terbaik serta performa
yang konsisten di lintasan balap.”

d. Packing dengan ketebalan berapa yang menjadi rekomendasi?
“Saya merekomendasikan gasket 0.5mm untuk kondisi balap yang
memerlukan akseleras cepat dan daya maksimal pada putaran mesin
rendah hingga menengah. Ketebalan ini, menurutnya, memberikan
performa mesin yang lebih agresif di lintasan balap.”

4. Wawancara ketiga dilakukan kepada Rider dari bengkel PRDT RACING

TEAM yaitu Seftian Risky

a. Bagamana hasil dyno dapat membantu dalam menentukan ketebalan
gasket yang optimal untuk mesin?
“Hasil dyno memberikan informasi penting tentang bagaimana ketebalan
gasket mempengaruhi performa mesin. Dengan data dyno, kita bisa
melihat ketebalan gasket yang menawarkan keseimbangan terbaik antara
daya dan torsi, yang sangat membantu dalam memilih gasket yang tepat
untuk kondisi balapan.”

b. Apaparameter utamadalam hasil dyno yang Anda perhatikan?
“Saya memperhatikan daya puncak, torsi puncak, dan konsistensi
performamesin pada berbagai RPM. Ini penting untuk memastikan bahwa
mesin tidak hanya memiliki daya puncak yang tinggi tetapi juga performa
yang konsisten di berbagai kecepatan”

c. Apametodologi Anda untuk menyesuaikan ketebalan gasket berdasarkan
hasil dyno?
“Saya menguji beberapa ketebalan gasket dan membandingkan data yang
diperoleh. Analisisini membantu saya menentukan ketebal an gasket yang
memberikan performa mesin terbalk di lintasan balap, dengan

mempertimbangkan daya, torsi, dan respons mesin”
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Packing dengan ketebalan berapa yang menjadi rekomendasi ?

“Saya merekomendasikan gasket 0.8mm, karena menurutnya, ketebalan
ini memberikan keseimbangan terbaik antara torsi yang kuat dan daya
maksimal untuk lintasan balap yang menuntut performa stabil di putaran

tinggi.”
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